
' SKRIPSI : 

.... --- -' .. 

YONK WIJAZAH 

PENGARUH BENTUK TELUR TERHADAP 

.. 

JENIS KELAMIN ANAK ITIK I 

.. 
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYA . 

1988 

. . 

/'" 

• 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



SKRIPSI: 

YONK WIJAZAH 

PENGARUH BENTUK TELUR TERHADAP 
JENIS KELAMIN ANAK ITIK 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 
1988 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



PENGARIJH BENTUK TELUR TERHADAP 

JENIS KELP11IN AN AX ITIK 

SKRIPSI 

Diserahkan kepada Fakul tas Kedokteran He wan Universitas 
' Airlangga untuk memenuhi sebagian syarat guna 

memperoleh gelar Dokter He~ran 

OLEH : 

YONX \f.tJAZAH 

SIDOARJO - JAWA 

Jtl.I.LJ-u.~, M.S. Drh. MUST.AHDI. S, M. S c. 

PW.:BIMBING UT.AMA PEMBIMBDTG KEDU A 

F .AXULTAS KEDOKTERAN HE\of .AN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA. 

1988 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



Set.elah mempe~ajari dan menguji dengan sungguh-stmg

guh, kami berpendapat bahwa tu.li.san ini baik skope maupun 

kv alitasny.a dapat dia~ sebagai skripsi untuk memper -

oleh gelar DOKTER HEWAN. 

Sekretarl.s 

------==== 
Anggota 

A.nggota 

Panit.i.a Penguji 

Ketua 

.Anggota 

An·ggota 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



• 

KATA PE!'TGANTAR 

Dengan rasa syulcur yang seda lam-da larnny1a penulis 

pa:.1 jatkan kepada Tuhan yang f'.1ah a Esa a t a s segala rabmat

Nyu yang telah· memberilcan keh:uatan lahir maupun batin 

s ehingga penulisan skrips i ini dapat diselesaikan, yang 

merupakan s alah SC~.tu tugas un tuk menempuh ujian Dokter 

1!ewan di Fakultas Kedokteran Hev1an Universitas Airlangga. 

Pada kesempatan ini penulis menguc apkan bany·ak teri

ma kasih kepada b apak Dr .Dr h. R.T.S . 1\.DI KA.R.A. , I>1.S .. , dan 

bapak Drh. l'-1USTA.HDI .s , M . Sc • ., selaku pernbimbing yang te

l ah banyak rnemberikan bimbingan d an pengarahan dalam pe

nyusunan tulisan i n i, juga tak lupa kepada semua staf pe

n ga j ar dan kary?..wan di lingkungan Faki.l.l tas Kedokteran He

wan Univers itas Airlangga yang telah membimbing dan men -

didlk serta memberikan f asilitas sel ama menuntut ilmu di 

FYJ I Unair ini. 

Uc apan terima kasih juga penulis sampaikan kepada 

l<edua Orang tua serta sauda r a - saudar a penulis, y ang t.elah 

membantu bailc moral mauptm material dalam menyelesaikan 

studi , juga tak lupa kepa da bapak dan i bu Suyono di desa 

Nodopuro yang telah memberikan f asili t as maupun bantuan

ny a selarna peneli. tian, penuli s uc apkan terima k asih y·ang 

sed~lam-dalamnya. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



Harapan penulis semoga peneli ti.an y·ang sederhana· 

ini dapat m.emberikan dorongan untuk peneli tian lebih l an

jut bagi perkembanean ilmu pengetahuan dan penulis perca 

y a bahwa penulisan ini masih belum sempu:rna sehingga rna -

s i h di.jumpai kekurangan dc.;n kelemahan. Oleh karena :rtu 

kri tik dan saran demi perbaika.n, akan penulis teri:ma de 

ngan senang h a ti dan penuh ·pengertian. 

Surabaya, Desember 1988 

Penuli s 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



Halaman 

LtiTA PENG.ANTAP. . . . . . . . . . . . . . ~ . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . i 

D.~..C'TAR I SI .•... ... .. . . .. . . . . . .. ... ~. . . . . . . . . . . . . . i ii 

D :U''r !t.R T..ABEL ... . ...... . . .. ... .... .. .. ... .. ..... • • • i V 

DA . .e''l' All Ll\f~PD\Alf .•••••. • ••••. • • ••••.••••• • • • • • • • • • :·v 

D/1...F'fAR GA1'1BAR •• • •• •• •••• • •• • ••• •••• • • • • • ••• • • • • • • Vi 

Uiill I. Pl!:l~DAITIJ"LU.Al~ ••• •• •••••• • " • •••••• •• ••• • •• 

BAD II . TINJAUAH PUSTAKA •••••••• • •• •••• •••••••• 

1 

3 

1 . I tile Secara Umtun • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 3 

2 • Pemben tulcaJl Te 1 ur • • • • • • . • • • • • • . . . . • 6 

3 ~ Hal-hal yang Ber pengaruh terhadap 

Bent ttk Telur • • • • • • • • • • • • • • • • • • . • . • • 10 

4 . Pcrkiraan Jeni s Kelamin Sebelum Te -

l ur I·1enetas . . . . • . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 13 

5 o Peneta p r'n Jenis Kelemin Anak Iti k . 

Umllr 1 Har i . . .. . . . . . . . . • . . . • . . . . • • • • 14 

Bf'J3 TII .. HATERI DP..!f l'IE:TODE I)ENELITI AN • • • • • • • • • • • 1 6 

B . ..D 

IV. 

v. 

1 • 

2 . 

3 . 

4. 

5 . 

Tempat da11 \•/aktu Pene litian •• •••••• 

Jtlat - alat .. .. ... . .... . ... .. .... . .. . 

Prosedur Peneli~ian . . . . . . . . . . . . . . . . 
nancan g8n Percob P-an . . ~ . . . . . . . . . . . . . 
Hipotesis . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . -

HJ.SIL DA!~ PE!'·IB AHASAN 

IillSD-1PULMJ DAlif SAR:\IT 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. ...... . . . .... ....... . 

1 6 

1 6 

16 

17 

18 

19 

23 

Tj f..D VI . R.TifGE'JtS .. \lT •• • •••• • ; • • • . .. • • • • • • . • • • • • • • • • 25 

DAFT.AR PUST.l\.KA . . . . . . ~ . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 26 

iii 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



DAFT.AR TlillEL 

Hal am an 

Nomor 1 : Berbagai harga chi.-kuadrat. untuk dera-

ja~ bebas •••••••••••••••••••••••••••• 39 

IV 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



DAFT AR L.AMPIRAN 

Halc.man 

Nomor 1 : Data frekuensi. indeks untulc menentu-

kan · ben tuk telur • • • • • • • . • • • • • • • • • • • 28 

Nomor 2. . An ali sis statistik untu.k menentukan .. 
interval . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 34 

Nomor 3 .. Perhitung~ secara persentase ••• ••• 36 . 
Nomor 4 .. Analisis chi-kuad:ra t f rekur:msi ke ja-. 

dian jantan a t au betina menurut b en-

·tlll<. t elur . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 37 

v 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



DAFTP..R GANBAR 

Halaman 

N ornor 1 : Al a t reproduksi unggas betina .......... 7 

N omor 2 : Struktur t elur secar a normal. ·.......... 8 

Nomor 3 : Me s in teta s y ang d i pergunaka11 di Mojo-

sari . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 40 

Nmnor 4 :: Saat mengukur telur diameter lebar • • • 41 

Nomor 5 .. Saat mengukur telur diameter panjang •• 41 . 
11om or 6 . Berbagai . b entuk t e l ·u. r . . . . . . . . . . . . . . . . 42 

VI 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



PEND.J\1-IULU /J'T 

Kebi ;j E<Jcsanaan pembangunan s ampai dengan Repelita IV 

wasih meni tLl{ be:r:atkan pa da sektor pertanian., sesuai de

n g.:..n program peroe rintah yang termu at dalam Garis-garis 

Be sar Haluan Nega1:a. Pete:rnak an sebaga.i. salah satu sub

sekt:Jr pert<mian memegang pe:canan penting s ebagaf. penye

di o. protein he\'.rani dalam usaha memperbaiki mutu gizi rak

yat maupun se bagai. salah satu useha pereiconomian masy,,ara

k a t Indonesia ( Anonimus, 1986). 

Salah satu sumber daya al am yang masih dapat dikem

bangkan oleh para pet.ani ada lal1 ternak unggas khususny.a 

i tik, yang pada bebera pa daerah ikut menentukan pendapat·~ 

an petan:t-peternalc terutama prod.uksi .telurnya ( Samosir, 

1984.) .. Perkembangan pete:~.."'nakan. i tik cukup mendapat per

hati o.n pemerintah, hal ini di '\;-u..'1. jukkan dengan: adanya ke

giatan penyebaran dalam jumlah yang besar bibit ternak 

itik ke daerah pedesa an di seluruh wilayaru Indonesia 1 de

ngan. tujuan untuk men inglcatkcm.. kehi.dupan masy'a raka t pe -

desaB.ll dala.m periyediakan prc.tein l:ewanL se jalan dengan. 

meningkatnJ:'a jumlah pendud.uk (Anonimus, 1983). 

Ada beberapa hal yang menun.j ang pemeli.ha r a an itik 

dib<illding eyam r as, misa lnye C8.ra peruelihar aan yang lebih 

sederhana lr lebih aman dari. penyak1t, modal ti.dak terlalu. 

besar dan c ar a perema. j aan yang lebih mudah ( Srigandono, 

1986). 

r 
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Dalam rangka penyediaan bibi.t i tDc dalam. jumlah yang 

bany ak, di.perlukan me sin tetas dan ketrampilan seorang 

pembib~t,. d:L samping itu masih perlu ad.anya seleksi ter

h a do.p telur yang b a i.k tmtuk meningkatkan. day a tetas. Da

lam hal sele~s:L t e lur i.ni:., maka. seorang pembi.bit ha.ru:s 

memprmyai.. ketrampilan dan keahliaii untuk mem:Lli.h telur 

Y~ts tepat, yang nantinya mengh.asi.J . .kan a.nak i.tik sesuai 

d.engan apa yang mereka harapkan. 

nerdasarkan keny at.aan di. at as, maka perlu kirany·a 

untuk mengad.akan })eneli tian te:atang pemilihan telur ya.:l.g 

tepat. Pendapa t orang a\vam :nengatakan, bahwa telur tmg

gas yang bentulmya lon jong apabila rnenetas cend.erung je

nis kelaminny a. jan tan, sedang ben tul{ telur y·ang bulat 

apo.bila menetas cenderu.:fig jen:Ls kelaminny a betina (Rahmcm, 

1CJn1). Oleh seba1) i tu perlu trntuk menguji pendapat.. t.erse

bu·t. s ampai sejauh mana kebenar onny a. :Pen eli tian ini ber

mo.ksud untuk men j a j aki kemungkinan seleksi telur-telur 

yang secara ekonomik e.fisien untuk pengembangan t.ernak 

itik. 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis nihil ( H0 ) diterima bi~a X1 = x2 , berartL 

ben tuk telur tidal< berpengaruh terhadap jenis kelamin 

anak i tik ·yang dihasilkan. 

2 . Hipote sis a lternatif ( H1) diterima bila X1 -# X2 , ber

arti bentuk telur berrJengaru~l terha da p jenis kelarnin 

analc i tile y ang di hasiJJ\:a.n. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

1 • Itik Secara Umum 

Iti1< merupakan salah sat.u te:rnak yang telah lama ber

kembang di Indonesia dan me:rupakan sah~bat bagi petani-pe

temak di pedesaan ( Rasya1',. 1982) •. Populasi ternak i tik 

pemah menduduki tempat kedua setelah populasi aya.m kam -

pung sampai tahun. 1979, namun pada tahun-tahun berikutnya 

kedudukan ini bergeser menjadi keempa~ setelah ayarn kam -

pung, ayam ras petelu:r: dan aya.m ras pedaging (Anonimus, 

1983). 

Itik umumny.a dipelihara untuk menghasiJJtan telur, bi

la diperhatikan kemungkinan penambahan pendapatan dan per

baikan gizi penduduk dari telur, maka petemakan itikpun 

mempuny ai potensi. y·ang cukup berarti dalam perekonomian 

rakyat (Sarworini, 1982). 

Meuurut Ensminger ( 1980), ditinjau dari keguna.anny-a 

terdapat 2 tipe i tile yaitu: 

1. Itik tipe pedagil'lg, misalnya i.tik Aylesbury, itik Mus

covy, dan i tik Peking putih. 

2. Itik tipe petelur, misalnya i tik Indian runner, dan 

i tik Khaki Campbell. 

Sesuai dengan bentuk anatomik tubuhnya, ternak 1 tik 

hidup dan mencari makan di da erah perairan; biasany a di 

daerah persawahan, daerah rawa, sungai a tau pantai (Sa -

mosir, 1984). 
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Klasifikasi i tik rnenuru·t Chaves dan Lasmini ( 1978) 

adalah sebagai berikut: 

Klas . . 
Ordo . . 
Famili . . 
SUb-famili: 

Rum pun . 
• 

Genus . . 
S:pesies .. • 

Aves 

Anseriformis 

Anatidae 

Anatinae 

Anatini 

An: as 

Anas platyrhynchos var Borneo (itik 

Alabio) 

Anas platyrhynchos var Javanica 

( i tik Tegal) 

Tidak diketahui dengan tepat dari mana dan bagaimana 

i tik-i tik y·ang sekarang i tu berasal, diduga mereka ber -

kembang dari itik-i tik liar. Manusia dengan memperguna

kan berbagai. akal dan l{epandaiannya dalam waktu yang ber

abad-abad, maka dari hewan liar itu manusia mendapatkarr 

keturunannya yang jinak dan berfaedah untuk membantu ke

langsungan hidupnya, dalam hal menculrupi kebutuhan prote

in hewaniny a ( Rasy af, 1982) • 

Sekarang ini. t.ernal{ i tik rnenyebar sanga.t luas di se

luruh kepulauan Nusantara, mulai dari pantai Barat ss.mpai 

dengan ujtmg Tirnur Pulau Jav1a, di daera.h-daerah yang culrup 

padat penduduknya di Pulau Sumatera, Pulau Bali, Nusateng

gara, Kalimantan, d an Sulawesi. Daerail-daerah yang 
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t erkenal sebagai penghasil telur i tile dan h asil-hasil 

i tik l a innya antara lain dae~ah Karawang , Purwakarta dan 

Indramayu di J a wa Barat; Kendal, Batang dan Tegal di Ja

wa T~ngah; · Mojosari (Kab. M~jokerto) di Jawa Timur;. Ke

diri dan Mengvli di Bali dan Kabupat~n Stmgai Hulu di Ka -

li.Ioantan ( Anonirr:'.ls, 1983) • 

Menurut Samosir (1 984), dftinja u dari asalnY.a dike

n a l bebera pa nama i tik d.i. Indone s ia, an tara lain: i tik 

1U abio (.Anas platyrhynchos var. Borneo) ban:v.•ak d..itemukan 

di ~untai., Kalimantan Selatan; i tik Tegal (Anas placy

rhynchos var. J avanica) yang b anyak ditemukan di daerah 

Tcgal~ terutama di daera.h Carna l; i tik I~Io josari dari M·o

josari, J a v1a T.irnur ; itik Bali dari Bali.; itik Asahan , 

dari daerah Tanjungbala i'. Asaha'rl , Sumatera Utara. 

Di J a wa Timur t.epatny.a Desa rJ[odopuro, Kecamatan Mo 

jo s ari, Kabupaten No jokerto, hingga saat ini merupakan 

daerah peternakan itik yang cukup menonjol, bahkan menja

di sumber bibit ternak itik di J a wa Timur ( Sarworfui, 

1982). Menurut penda pat Sindurejo (19 59 ) yang dikutip 

oleh Sarworini. ( 1982), s ebena:rny a bibi t ternak i tik di 

daer ah Mo josari beras2l dari ternak i tik jenis Jawa ( i tik 

Tegal), oleh karena peternakan itik di da erah Mojosari 

ini telah bl3riangsung l ama, ma.i<.a l<emudiaY1 terkenal dengan 

nama 11 itik Hojosari11 • 
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Menu rut. Sa.n10rini ( 1982), ciri-ciri itik Mo josari 

a da l ah:: b adan langsing, tinggi dan kekar; kaki panjang 

wa.Dlanya hit211l; 'llama bulu coklat kehitam-hitaman; pa

rulmya hi.tam.; produksi telurnya rata-rata 200- 2.50 bu.tir 

per ekor setia p t ahun ; v1arna kuli t telur kehi.jau-hi j auan.. 

dengan be :rat rata-rata 60 gram; be rat b adan p ada umur 6 

bul~n sekitar 1600 gram. 

2 . Pembentukan Telur -
Sebel tmJ kita mempelajari pembentLlkan telur, maka . 

perlu terlebih dahulu mengetahui alat reproduks~ bangsa 

unggas betina... Pa da bangsa unggas ovariurn y:ang berkem -

bru1g dengan baik hanya sebuah , mesl-::ipun demiki.an pernah 

di temtlkan pada beberapa spesies tertentu jumlahnya d.ua · 

bual:: . Seca.ra to·pogra:fik ovarium terletak di. sisi kixi. 

ga ris median tubuh, sebel ah depan gin j a l k iri dan sebel~ 

belakang pa.ru-paru, penggantungny a dipertautkan dengan 

dindin g dorsal ca\~ abdomen ol eh mesovarium ( Romanoff 

d=n Romanoff,. 1963). Tidak adanya perttnnbuhan ovarium 

sebel ah kanan pada bangsa unggas disebablc~ sel kec ambah 

yang da tang ke arah k anan ~umlahnya rela tif lebih sedikit 

dibandingkan dengan yanf!, menuju.. he arah kiri ( Rard jopra 

njoto , . 1982). 
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1'' ol l il:el yon r- b e l u rn de \'r ~ s a 
p:- cii ov2r ium 

bek as kelu ;.rny a 
. ovtun 
~ ~c:~ 
~ ~·'/.' . Inf undibul um 

'~VL - ·- -
J<nr r.ill s el<re s i ......._ ~.- ; 

:-·.1 bumen a tau ~~ 
-;n:-7rn Uii1 ~. ·. 

If~ t h mus ba~ian 
· l ld r ·crcm u 'terus 
1J;.Gi nn pe rmulaan 

lJ • e rus bagi a l aJ<hir 
cl · n v agi n a b a gi an 
pe; .CIIl u l ~ Clll 

1-. u l ut oviduk 
:)" n g m'asu!c ke kloa ka 

n8 r;num b a gi nn r1kh i r d an 
i s th 1·1u r b Agi : n permulRan 

, : to~ bar 1 • Al a t repr ocm k s i ungg· s b e t i n n. ( Stu r k ie , 1976) 

Sc c a r a umum telur t e r diri deri kuning t elur, put ih 

t elur d;m kuli t t e lur ::;e b agni pelindung ( Loe gi to , 19 7 6). 

J'; d<t ova r i v.m b angs D. ungga s terd.apat 3000 atau l ebih 

1;r\ oda k uning 11 a tau ca lon kun i n g .telur, d a r i juml ah i n i 

te;rdo.pat 5 atau 6 l<:uning telur y <.mg lebih besa r a t a u 

cl i s Pbut f o l l i kel , d 2n s ebu nh l agi f ollike l y ang p a ling 

be~; ;1 r yMg berwa r n a lebih k e puti hm. ( Rc- sye:.f' , 1985 ) . 

Kuning te l l.l r y 0ng diovul r• s i k :-n 1 nl<: an d i bungkus oleh 

.;el · put tipi s y<m e li ::: ebut membr~n viteli n n (Jull, 1975) . 
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· f-1embr an 
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d e.lem 

Hem bran luar 

BJ..astoderm 
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f.1embrzn vi telina 

, K.al a za 

Kuli t telur 

-;;. Lapisan ken t a l da l am 

~Lapisan encer dalam 

- ~ Lapi san ken t al luar 

.A. La pisan encer luar 

Gambar 2 . Struktur telur seca r a urnum ( Jull, 1975) 
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Pada ov a rium banyak terdct pat ova , tia p ovum dibung

l'::us dal am follikel . Kuning te l ur diletakk an da l am l api-

S<tn -·l apisan kons entris dan bil a pros e s tersebut selesai., 

mru<a fcllike l pecah dan kuning telur yang dilapisi oleh 

suatu membran di tangkap da l a!:l infundibulum ( Anggorodi, 

198 CJ ) • 

Setel ah ovum keluar d ari ovari um akan tinggal di da-

l am infundibul um selama 15 .:-aeni t dan p ad a bagian inilah 

terjadi fertilisasi dengan s el jantan, bil a unggas betina 

i tu dikawinkan dengan unggas jantan ( Rasyaf , 1985). 

t·1enurut Ju ll ( 1975), b agian telur yang dibentuk da

l .:;.m oviduk adalah; ( 1) l api san putih t e lur yang ken tal 

sebel ah da l am, ( 2) k a l aza , (3) l apisan putih t elur yang 

ence r s ebe l ah da l am , ( 4 ) l api san putih telur y ang kental 

sebel ah luar, 
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( :, ) l r' pi3an putih t elur yc:.n r, encer s ebelr h luar, ( 6) dua 

me t:~brc:on kulit telur, (7) kulit telur • 

. Je:l ·re s i putih telur yang kental 

9 

Sege:r.q setelah kuning telur tii tangk a p oleh mulu~ 

oviclulc , t e rus ber j a l an da l a:.1 oviduk karena aJcsi serabut 

at~u pergera kan peristaltik dinding oviJ~. , Pada permu

ka~;n mac;mun St;be loh dalam terdapa t lee len jar lendir yang _, 

mensekres ikarr putih telur yan g kental , yang men gisi seki

t a r 50 samp a i 60 persen keseluruhnn putih telur ( Jull, 

19 75 ) • 

:"Jcl{re s i membr<111 l<uli t telur 

Kelenjar pada isthmus rnensekresikan bahan mernbran 

kuJi~ telur , Telur mempuny a i dua mernbr an kulit telur, 

yaitu mernbran kulit telur s ebelah da l am dan membran kulit 

telur s ebelah luar. fvlemb r an kuli t telur terdiri ser abut 

protein dan berpori - pori . Ben tuk telur di ten tulcan ketika 

teL.1r i tu bero.d a di isthmus ( Jull, 1975). 

l 'embentukan. kal ~~a 

Pada sebutir telur terda pa t dua k a l aza yang konsis

tensinya kenta l dan bentukny:t menyerupa i tangkai , kedua 

nya terletalc sebel8h menyebelah dan men arik kuning telur 

l<e l<:edw~ ujun g t elur . t 2.l 8Z a t'~ibentuk d2ri serabut len-

dir oleh -rotasi kuning te lur pa d? saat berc.da di 

h:, ; i ;.n dep2.:1 d ;1n u ,;l]rus (Jull,. 1975) . 

oviduk 
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Je l;.resi putih telur yang encer 

Selama pembent uk an l arJisan: putih telur yang encer 

scbelah lua r dalwn uterus , di sinilah terjadi penambahan 

a ir dan cair an mineral yang berisi Natrium, kalSium, dan 

Ka lium . Lapisan dalam den ·l apisan luar putih telur yan.g 

encer masing-ma sing mengi s i sekitar 2~~ sampai 25% kese

lnruhan. putih telur ( Jull, 1975). 

~e l<.resi kuli t telur -
Telur bf'r3.da dalam uterus s elama kurang-lebih 20 

jam . Pada pembentukan l apisan da l am dan l apisan lua r 

pu tih t elur yang encer s ewa"ktu telur bera da di ute rus , 

kelen j a r pada permukaan da l am ute:t.""'US mensel<.resikan bahan 

un tuk kuli t telur , yang terdiri dari kal slum l<arbonat . 

l:uli t · telur mempuny a i pori-pori yang gunanya untuk mem

b .mtu ventil asi (Jull, 1975). 

Set e lah pembentukannya sempur.n a , te lur dikeluarkaru 

da ri uterus· menuju v agina l alu ke kl02~a , kemudian baru 

dikeluarlcan. Se jak l<.unin g telur ma suk ke oviduk sampai 

telur dikeluarkan memakan waktu kurang-lebih 25 jam· 

( J t...ll' 1975) • 

3 . Hal - hal yan g Berpenga r uh terha dap 13entuk Telur 

Telur bangsa unggas seca r a normal mempuny ai variasi 

sifat - sifat luar, hal itu da pat dipakai sebagai iden tifi

kasi. Sifat-sifa t l ut:..r t ersebut meliputi ukur an , bentuk , 

w; 1rna , dan permukaan luo.r lculit t elur . 
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Pe rbedaan sifat-:-sifat lua r tidal< h ar1ya dipakai untuk me

ramalka:n: var~asi berba gai spesies, tetapi juga da pat di

pakai unt.uk mengobs ervasi telur indi vidu dalam suatu· pe

r iode bertelur (Romanoff dan Romanoff , 1963). 

Sifat-sifa t luar bervariasi, sebab fungsi reproduk

s i pada bangsa unggas dipengaruhi oleh faktor keturua~, 

fi ~iologik, dan lingkungan (Romanoff dan Romanoff, 1963). 

Bentuk telur seca r a norma l ditentukan sewaktu ber

ada dalam magnum , tetapi ben:tuk ynng is~ime\'Ta mungkin. 

ka rena perubahan yang tidak normal a tau kondisi yang ti

detk biasa pada ovidulc b agian y alllg l a in·, yaitu d.i. isthmus 

a t au uterus ( Card dan Nesheim , 1975). 

r'lenurut Jull ( 1975) dan Reiclvmow ( 187:0) yang diku

tip oleh Romanoft dan Uomanoff ( 1963 ) 1 bentuk telur di~ .•. 

ukur dengan menent ukan 11 in.deks bentuk11 yan g sama dengaill 

di ameter lebar dibagi diamete r panjang , dan hasflnya di

k <.~.l Lkan 100. Indeks bP.ntuk ini merupakan ukuran variasi 

yu:n.g t idal< mu tlak, misalnya telur yang relatif panjang 

dan kecil atau bentuk lonjong mempuny a i indeks yang nf

l ninya kecil, s edan g telur yang relatif bulat dan besar 

atau bentuk bula t mempuny a i irr.deks yang nilainya besa r 

( Homnnofr dan Roman off , 19 63). 

Faktor fi s iolog ilc juga mempengaruhi perubahan bentuk 

t~l~r, telur akan cenderung urLtuk bulat jika tidak men

dn p<tt te~-anan d uri .luar p a d.:- s aa.t teJ.ur ma s ih lentur 

( 1 oman o [f d on Romanoff , 19 63 ) • 
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Menurut Gunther ( 17,72) yang dikutip oleh Romanoff 

dan Romanoff ( 19 63) , bahwa ben tuk telur ada lah ovoid, h a.l 

i tu karena hasil kerja otot oviduk. Dinding-dinding 

oviduk terdiri da.ri 2 macam serabut otot, yaitu·: yang 

dalam terdiri dari serabut otot yang bentuknya sirkuler 

yang fungsinya mendorong telur u.n-.tuk ma ju, dan yan:g se

belah luar adalah serabut otot. yang bentuknya longi tudi-

nal fun gs inya untuk melebarkan oviduk. Perbedae.n koor-

dinas:t antara kedua ot.ot i tulah yang memungkinkan banyak

nya variasi bentuk telur. 

Ayrun yang dilukai meman jang pada isthmusnya dan di

jahi t dengan.. 11 cat .. gut11 a kan mengeluarkan telur-telur de

ngan kuli t telur yan g mengkerut. Didug a bentuk telur 

yang istimewa pada membran kuli t telurnya ditentukan da

lam isthmus, yang mempunyai pengaruh langsung terhada.p 

bentuk telur (Card dan Nesheim, 1975). 

Asmundson ( 1931) yang dikutip oleh Romanoff dan Ro

manoff ( 1963), berpendapa t bahwa kelonjongan telur diten

tukan oleh banyaknya volume a lbumen yang disekresiken dan 

k emudi han di tahan di dal a.m isthmus yang sempi t. 

Telur ayrun dara biasanya lebih kecil dari pada ayam 

dewasa, karena telur ayam dara bagian-bagiannya lebih 

s edikit yaitu kuning telur maupun a lbumennya (Card dan 

Ne sheim, 1975) . Pearl (1 909) yang dikutip oleh Romanoff 

dan Romanoff ( 19 63), melaporka.n oahwa. telur yang pertama 

kali kelua.r, . biasanya a bnormal yaitu lon jong dan kecil 

dan nila i indek snya kecil. 
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be.cma cam-m a c ruu vnria.si pa.da ukur an telur tel ah d i ke 

L: llui dengan ba i k , te t api s ebab-sebab yang kh u s u s terja 

d.i.nya. vari a:Ji . terse bu t tidnlc d r.1 pa t di tentulcan den ga.n 

pas t i ( Card "dan Ne sheim , 19 75 ) . 

~ . ".Pe r kira an. .Jen i s Kelami n sebelum Telur ~1enetas; 

Pa da awal ab a d 19 , se juml ab Na"Lura l.::. s mengutarakan 

pendapatnya b ah\'.!a bentuk telur dap a t uipakai s ebagai pe 

ncntu bentuk tubuh, k arena ben tuk t~buh berkemb ang dari 

telur ( Romanoff dan Romanoff , 1963). 

Aris tot eles ( 384- 322 St,1 ) yn.ng d:i,kutip oleh Romanoff 

dan Romanoff ( 19 63) dan juga pend<=tpa t ore.n g awam y nng 

dil<u tip oleh Rahman ( 1981 ) rnen gatakan , bahwa telur ay alll I 

u.nr;gas y ang bentuknya bula t - panjang (lonjong) akan meng

h a~3 ilkan unggas jantan , sedang t e l ur yang bentuknya bul a t 

( ova l) akan menghasiL~an unggas betina . 

Al a t pen etq.pan jeni s kelami.n yang di buat oleh 

Re ir.:h enba ch r'!.an Boll ( .Jerman ) yang dinamakan. 11 Ki kriki'i 

:"3 i !'at dar. metodany a ber sanda r pad~ perbeda an. gay a ma"gni t 

ll :..; tr~k yang meliputi a.l a t te r se but dan t e lur y ang ber

f>[1.ngkut an . Ca r o. lcer j a a l a:t tersebut adal a h seba ga i ber i

ku"t , telur y ::.t.Tlg akan d i selicliki/ OlKetahui jen:j..s kelamin 

nyu. d iletaldcan di atas me j a , l ol u t a.li. a l a t t ers e but di 

pe geJ1g an. t a r a jempol d enga11 te J.un juk. Tan gen y ang meme 

c;:-~.ngny a dile t a lck cm di a t a s me ja . Al C?. t . t e r se but d a l am 

w<.J'. tu kira - kira 0 , 5 meni t bcrgoy<mg ( se perti b andul jam) 

jilca t elur yan g a d c::. di bawclmy a mengandung em brio jant an. , 
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dan berputar membentuk linglcaran j ik;=t te l u r di b a wahnya 

mennandung embrio beti na, serta t idak berger ak jik a t e lur 

yang ada di bawa.hnya t i daJc beri si embrio ( Rahman, 1981). 

5 . Penetapo.n Jeni s Ke l amin Anak I tile Umur 1 Hari 

Pada pe:te:rnalcan i tik yang mem:produksi te lur , maka 

i tik - i t i k jant~ t idal< di butUhlcan sehingga diperl ukan 

pernilihan j eni s k e l ami.ri. Un·tulc membedakan jen i s k e l amin 

ini tidak mudah , bila k i ta berpi kir seperti orang awam 

ten tuny a k i t a menunggu an ale i t i k i D.'. S<3JTI.pai r em a j a a t au 

mulai bert elur untuk membe.dnkanny a. Ada:pun. :pemilihan j e 

ni n kelamin annk i tik urnu r ;:;eha r i adnl~ Rebage1i be r ikut: 

1 . r-1eto da v ent , carany a dengan membuJ.w kloaJca anak i tik 

dan obser vasi pa da alat kel amin yang rudimenter . 

Dalam hal i n i, anak i t i k j antan akan terli hat . penis:- . 

ny a yang rnenon jol, s edang yang betina hal t ersebut 

tidal< ada (Bharoto , 198 1) . 

2 . ~1enurut Bharoto ( 1981), untuk mengetaJ1ui apakab anak

ao.:Jl< i tik terse but be tina a t au jan~an da paiL ki ta 

la.kulcan pengamr:rt ;m aebag:J i berikut : 

a . Su a ra anal< itik betina lebih nyaring dibandi ng 

dengan anak i tik j an tc:m . 

b . Paruh ~mak i tik be.tina warn<JHY a agak kehi jauan 

dan bentuk p2;ruh agak pipih , sedang anak i t ile 

jantan vtarn anya ag<?k hi t P.m da n bentukny a cembung. 

c· \'Jar.."'la bulu annk itil< betina l ebih terang bila di 

bandingkan dengan an e1k i ·tik j rmt~n . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



15 

) • Cara Cina: anak i tik yan g "!:>a ru menetas dipegang kuli t 

kucluknya l alu digantungkan , jika anak i tik terse but 

betina akan menarikny a ke atas atau menghentak-hen

t akkan k akiny a , bila anak itik tersebut jan·tan. akali1. -· 

U.engc;.n ten8Ilg mengga ntungkan kakinya ( Rahman , 198 1). 
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NATERI DAN METODE 

1. Tempa t dan \'/ al{tu Peneli tian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Modopuro, Keca

mo.tan No josari, Kabupaten r1o joke rto dan be rlangsung sela 

ma 60 hari mulai t anggal (1 4 September sampai 14 Nopember 

19B7) • 

2 . Alat-alat 

Sebe l um dia.r.i<d:an pen eli t i an ., terlebih dahulu a l a t

a l <,t yang ak an di pe rgunak an dipersi apkan. Ada pun a l a t

al~t ter s ebut ad a l ah , jangk a sorong dengan merk Schlieper 

buatan J erm cm de ngan k e teliti an 0 , 0 1 em, mesin te t as bu

'Lt ~.!l1 da l am negeri a t au penduduk s e t empat beserta pe r a l a t

rl!m y a , ~[.tray , ;llat penerupong t elur, k a lJ{ulator, sp:f -

dol dan buku tulis. 

3 . Prosedur Penelitian 

Telur di dapa t kan dari sa.l ah satu pet e rn ak-pembfbi t, 

kemudi.an diadal<an pemilihan t ah a p pertama y a i tu adanya 

l<ere t o.an kuli t t e lur , b entuk abnonoal, ukuran abno:cna l 

d ·.11 lain sebagainya dan diadakan peneropongan umur satu 

hari penger cun an yan g fertil berjuml ch 176 buti..r telur. 

Tel ur inilah y ang dipakai sebagai sampel untuk penelitian, 

kemudian di adaka:1 pengukuran den gan j angk a s orong yaitu 

deng2.n mengulro.r diameter l ebar dan diame t e r p an jang .. 
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Setelah itu ditentuke~ indeksnya dengan rumus menurut 

Reichenow (1870) yang dikutip oleh Romanoff dan Romanoff 

( 1963) Diameter lebar ... . 
Indeks = Diameter panjang x 100. 

Ditemukanlah indeks telur pada 176 butir telur tersebut 

dan diadrucan pembagian interval, maka didapatkan 3 krite

ria y ai tu bentuk len jong, bentuk normal ( kontrol) dan 

bentulc bulat, yaitu: 

1. Kelompok bentuk lonjong yang jumlahnya 68 dengan in

deks kurang dari 76,9. 

2. Kelompok bentuk normal yang jumlahnya 40, dengan in

deks an tara 7 6, 9 dan 78 , 3 • 

3. Kelompok bentuk bulat yang jumlahnya 68, dengan in -

deks lebih dari 78,3. 

Masing-masing kelompok di atas dieramkan dalam satu mesin 

tetas, :aamun dipasang pembatas un tuk masing-masing kelom

pok. Setelah d.ieramkan selama kurang-lebih 28 hari, ke -

mudian dicatat hasilnya dan dilakukan penentuan jenis lce

lamin pada umur 1 hari dengan car.a metoda vent dan peng -

amatan sifat-sifat yang tampak. Ternyata dari jumlah te

lur 176 itu, yang menetas dan bisa diidentifikasi janis 

kelaminnya adalah 151 ekor anruc i tile, data inilah yang 

diolah secara statistika~ 

4. Rancangan Percobaan 

Pen eli tian ini dilakul<an dengan pengambilan sampel 

dari s alru1 s atu peternak-pembibit di Modopuro, sedang 
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data yang diperoleh dihittm c; s ecara. pers entase dan uji 

statistik chi-kuadra t untuk membedahan persentase jenis 

kelarnin ( Sudjana, 1980 dan Steel and Terrie~ 1981). 

~kuma rancangan chi-kuadrat 

I· --- --
Jenis 

I kelamin 

" ', j an tan be tina jumlah 3entuk 
telur ~, 

I I 
I ' l on j ong 2. b a+ b I 

I 

I i 
.ormaJ. I c d c + d 

I - - ,-
')'..l.lat I e f e + f 

I 

I - ----·- ·---- - - ·- -
a+ b + c + 

jumLah I a+ c + e I b + d + f 
I I 
I d. + e + f 

I 

P~.rameter yang diukur:: adalah bentuk telur. 

:i . Hipotes is Nihil ( H0) 

Hipotesis y ang akan diuji ( H0 ), bahwa bentuk t.elur 

hail<. lonjong,. normal, maupun bentuk bulat kemt.mgkinannya 

untuk menetas jantan a t au betin..a sama. 
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Hl\~.JIJ1 D/\H Pi·~HRAJTASA.N 

1 • Basil 

Hasi l penelitian adal ah tertera p a da t abel berikut. 

'.rabel kont .ingensi 

I 

Jenis I 
I 

tJentuk lH:larnin j ;-tn t an 

I t.elur 
1- I 
I I .lon ,jong 35 
- ------

bet inn 

28 

I 

:l OTIU<-l 17 l 
I 14 31 

hu l n t 28 29 57 

jnmL..-lh (30 71 15 1 l 
_ j 

Per hi tLt.r. gpn ;Jec2.r.a pe.r"'.en. ta!"le men un jukkan bahwa : 

1 • Lelompok be:n tuk l on jon(5 perser.t..-1se t e r j ndiny a anak 

j ax1 tan = 5 65~ • 
• 

,~ . Kelompok bentuk norma l persentn se terj r.1 dinya anak 

j8.11. t :m = 55,~ . 

·:.. Kelornpok bentul~ bul.--~1.: per '; e.~ t ; ··e terjF.ldiny a anak 

U j i str tiRtjj·< chi - kuadr;-.t r11cmberi.km h asil s e bagai 

bcrikut: :(2 (!tit) = 0 , 5513· o.rl.l1 X?. ( 0 , 05) = 5,99 , j adi 

.t/ ( h.i.t ) < x_?. ( 0 , 05) • Dnp< t disirnpull<on bahwa .H
0 

di +.e -

r L:na d:m men o l ak H1 , j G ~i d a lc:un ke j~dtan ini ben till< telur 

L i..id.J.. da pat ·dipak:-· i untuk memperk:i.ral<an jeni s kel amin 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BENTUK TELUR... YONK WIJAZAH



20 

Pembaha san 

Menurut pen.dapat A:ri.stoteles ( 384-32.2 SM ) yang dik u

tip oleh Romanoff dan Romanoff (1963) dan pendapat orang 

c.1.'YI8ln yang dikutip oleh Rahman ( 1981), bentuk telur y·ang 

lonjong cenderung untuk menetas jantan sedang bentuk te

l ur yang bulat cenderung untuk menetas betina. 

Setelah di.a dalcan pen.eli tian dan diadakan. uji sta.tis

tik chi-kuad.rat, maka x2 (hit)< x2 (o .,os). J adi. kesim

pulannya sangat ny ata u.ntuk menerima H0 dan menolalc H
1

, 

artinya b entulc telur b aik lon jong , n orma l maupun bulat, 

t idak a cia pengarubny a terhadap jeni s lcelamin y·ang diha 

s illcan. . 

Hal itu ria. pat dimengerti berdasar pend a pat Me Clung 

d.cill Hi.l s on ( 1925) yang dikut.ip oleh Patten ( 19'56) , bahwa 

yang bertanggung j awab p ad.a pembentukan jenis kelamin 

ada l ah paaangan khromosom. 

Sedang bentuk t elur di.·!:entukan oleh fungsi. reproduk

fJ i, yang dapa t dipenga.ruhi· oleh falr tor keturunan , faktor 

fi ~;iologik , rian faktor lingkungan ( Romanoff dan Romanoff, 

19 63) • 

Setiap s..:l< s l<.h r omos orn dikontrol oleh gene-gene tung-

Gal , je.nis kelarnin cU:ter1t ulcan p ad cl 'tTakt .. .l ter j a d..inya pem -

bu~han y a~tu de~gan adanya p~n ggabungan seks khromosom 

se l s permato zoa dengan selcs khromosom sel telur, s ehingga 

o~-:1 j adi pasan gan seks khromo s om yang :nenentulcan apalcah 

i11ci ~vidu taru ~fang terbentuk alcGn men j adi inditidu jan tan 
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at: au be tina ( Hardjopran joto, 1982). 

Tombol .penentu dari sifat ketQTUn2n adalah garnet~ 

eru~et ini ada l ah milik j antan a t au betina . Spermatozoa 

~ldhlah garne t jcmtan, sedang ovum adalah garnet be tina. 

J..'e r tilisa s i garnet betina oleb garne t jantan menghasilkan 

telur yang ferti.l yang disebut s i got, yan~ akan berkem

htille; menjadi an a1< ayam ( Jull, 1975). 

Henurut i nfo!:'Illasi y an g mey akinkan anak ayam mempu -

ny [~i 38 pasang auto som . .J\nal< ayam jantan. mempunyai 38 

pruJ<.m g autosom dan 2 seks khrom osom, sedang anak ayam 

be tLna mempunyai 38 pasang autosom dan 1 s eks khromosom 

( Jull , 19 75). 

~1enurut Hance ( 1924), (1 932); Oguma (1927); Ylhite 

( 1932); Papoff ( 1933 ) dan. Scaccini ( 19:.-7) yang dikutip 

oleh Romanoff (1 960), mekanisme penentuan seks diny a t a 

k an dengan sederhana pasant:,an khromosom XX adalah jan tan, 

po.sangan khromo som XO ada lah betina. OVtnn yang berisi 

l<hromosom X dibuahi oleh spenna tozoa X maka akan men jadi 

khromosom kompl eks XX dengan jenis kelamin jantan, bila 

ovwn b eris i Y •. h:comosom 0 di bualli dengan spennatozoa X ma

k a ru<an menjadi khromosom kompleks xo dengan jenis kela

min betino.. . 

Sekelompok s el yang berisi se t engah dari jumlah au- . 

to s om d <>n khromo s om disebut garnet . Betina disebut hete

ro e,utnet , k a ..,..ena s i got betir.a diha :=;ilkan dari 2 rnacam 

[;:met oleh seh.s khromosom, dan jan can elise but homogame t 

(,Tull, 1975). 
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Sedangkan di d al arn hasil peneli tian dari. 176 butir 

t elur itik didapa tkan h a sil: 

1. Dari 68 butir yang bentuknya lon jong menetas 35 ekor 

jant cm d,w. 28 ekor betina. · 

2 . Dari 40 butir yang bentukny a normal (kontrol) menetas 

17 ekor jantan dan 14 ekor betina. 

3 . Dari 68 butir yang be:ntukny a bulat menetas 28 ekor 

jan tan dan 29 ekor be tina . 

l'1enurut Hardjopranjoto ( 1982), sec a r a normal seks 

r atj o pada semua jenis hewan t enna suk man u s i a adalah se 

kitar 50 : 50 . 
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18~3Dlfl~JLA1T DAN SAltAN 

l..t..::; i mpulc:n 

D<Jri h a sil peneli tian ynng dilakukan mulai tcn.ggal 

1.-1 Scpte:rober sump ai 14· N ope:mber 1987. di Des a Modopuro, 

Y..cc.:unatan f·1o josari , Y..abup~lten 1'-Io j olcerto diperoleh bukU 

seb2.gai ~erikut : 

1 . Bal1wa perbedaan bentuk telur bnilc bemtu.k lon jomg , 

ben tuk n onnal, maupu.n ben tulc bulat, tidak me nun jukkan 

perbeda an persenta se ter j a diny a anal< j antan a t au ana.k 

betina dengan nyata a t c:::.u x2 (hit) < X2 ( 0 ,05) • De 

n ga:n demild.an malca bentuk telur b e_iJ;: lon jong, nonnal , 

maupu:n bul at, tideJc d ·:rpa t dipak :-- i Reha gai perkiraan 

untuk menentukan jenis k elamin da :r:-i analc i tik yc:.ng 

akan l ahir . 

2 . Semua telur kemu:n gkinan tmtuk menetas. j ' ntan atau be-

t in a a de: lah 50% • 

1. Untu.lc pen0remb<'ngc::m budi dFty a i tik pe:rlu dilakukan 

pen eli tian.:..peneli t i an men gena i f alctor genetik , :faktor 

:fi ~iologi1$. , dan :faldor- lingkungan. y ang berpenga.ruh 

t e rho.da p pe rkembangan ternAk i.tik. 

2 . Untuk menganekFt-r<J g~ mkar. usaha terna.lc ung gas , liliusus-

ny a i.tik dia.rahlcan pad~. produk f.:!~ telurnya . 

;; . BaGi pa r <'. pemhibit j angan perca.y a c.nggapan Y"ng me:-

n gat alcan, )Jah'ila bentulc t e lu.r yal'lg lon jong cenderung 
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un tult: men·3to.s ;j::ntan, sedang bentu.k telur yc:.ng bulat 

cenderung Ufl t u !· menct·'s ~je tina ; k aren a anggapan ter-

8C but dl n t'-' 
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Peneli.tian in.i me n ggunakan · sampel telur yang jumlah

ny a 176 butir telur i tik yang didapa·t dari sal.ah satu 

pembi.bi..t di. Des a Modopuro, Kecamata"': Me jnsari, Kabupaten 

Hojokerto. 

Ada pun kri teria pen eli ;;iaxi; berda sarlcan atas bentuk 

telur, yaitu bentuk lonjong , bentuk normal dan bentuk bu-

l at. 

La tar belakang peneli tian ird adalah berti tilt tolak 

dari anggapan. orang awam yang menga:t alcan, bab.wa telur 

yang bentuknya lonjong cenderung nntuk menetas jantan:, 

sedan.g telur y~g bentuknya bulat c enderung untuk mene -

t;..u beti.na. · 

Tujuan penelitian ini. adalah menguji. sampai sejauh 

man<?. kebenaran pendapat ter8ebut di atas . S'ecara opera .... 

s ional peneli tian ini menjajaki kerru.mgkinan pemilihan 

telur gnna memperkirakan jeni.s kelarninn.ya,. 

Dari hasil penel.Ltian didasarkan uji statistik chi

kuadrat, tem:yata x2 (hit) < x2 ( 0-05), maka dapat dila-

porkan. bahwa bentuk telur balk bentuk lon jong, bentuk 

normal mau:pun ben tuk bula.t tidak ada pengarubny a terha 

da p jenis k e lamin yang dihas ilkan. 
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L;1111pircm 1 • Dat a fre1nJensi indek~ untul{ menentukan ben
tu.l<. te 1 ur ( pan jang dan lebar dlm satuan em ) 

--- -------·· 
.J o. Lebar Pan jang Indeks Bentuk 

1 • 4,64 6 ,30 75, 6508 lonjong 

2 . 4,68 5,94 78,7879 bulat 

3 . 410 50 6 ,.08 . 74, 2574 lonjong 

4 . 4, 69 6,15 76,1364 lonjong 

5 . 4,. ?:? q,43 73,5614 lonjong 

6 . 4,.71 5,83 80,7890 bulat 

7 . 4,.53 5,78 78,3737 bula t 

8 . 4,56 5 t51 82 ,7586 bul at 

<j . 4,56 5,65 80 ,7080 bula t 

:o . 4 .. 45 5,71 77,9334 normal 

11 • 41163 6 , 00 77. 1667 norma l 

12 . 4,57 5,86 1'{ ,869 3 normal 

1 3 • 4,63 5,80 79 ,8276 bula t 

1 4 . 4,59 61l00 76,1667 lonjong 

15 . 4 . 60 6 ,.05 76,.0330 lon jong 

16 . 4,.47 5,83 76 , 6724 lonjong 

\1. 4 , 60 5,59 · 82 , 2898 bulat 

18 . 4 , .f 'j 5,93 7 4 , 3676 lonjong 

19 . 4,.68 5,74 81,5331 bulat 

20. 4,39 5,79 75,8203 lonjong 

21 • 4,5 4- 5,70 79 ,6491 bul at 
2? •. 4,65 5,75 80,8,696 bulat 

23 . 4))59 5,74 79 '9651 bulat 

24. 4 , 56 6 , 07 75 , 1235 lonjong 

25 . 4.37 5J70 76,6667 lonjong 

20 . 4,50 5 ,89 76:4007 lon jong 

?7. 4 , 52 5 , 22 86 , 5900 bulat 
:w . 4,50 5 , 65 79 ' 6460 bulat 

29 . 4)64 6 , 05 76,6942 lonjong 

;,o . 4,56 6 ~ 2 1 73,4299 lon jong 

• 
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Li.111 jutan 

No. Lebar Pan jang Ir.ci.eks Bentuk 

31 • 4, 63 6,16 75,1623 lonjong 

32 . 4,6~ 6,42 72,2741 lonjong 

33 . 4,57 6; 12 80,7420 bulat 

34 . 4,51 5 ,66 79,6820 bulat 

'.?5 . 4 ,7G 6,08 78 , 2895 normal 
)6 . 4,67 6' 16 75,8 117 lonjong 

37. 4,53 5,76 78,6458 bulat 

38. 4,.54- 5,83 77,8731 normal 

39 • 4-,40 6,68 65,8683 lonjong 

~0. 4,64 5,88 79,0816 bulat 

41 • 4,52 5,83 77,5300 nonnal 
4-2 . 4-,49 6,06 74 , 0924 lanjong 

4~ . 4,61 6,07 75,9473 lonjong 

44 . 4,48 5 '61 79,8574 bulat 

45. 4,70 6,18 76,051 8 lonjong 
46 . 4i40 5,58 78,8530 bulat 
47. 4,61 5 ,74 80, 3136 bulat 
48 . 4v-60 5,94 77114411 normal 
49 . 4,46 5,53 80' 6510 bulat 
50. 4,70 6, 11 76,923'1 normal 
51 • 4~52 . 5,92 76,3514 lonj ong 
52 . 4-,65 5.89 78 ,9474 bulat 
53 . . 4,52 5,76 78 ,4722 bula t 

54 . 4,50 5,43 82,8730 bulat 

55· - 4,46 6 ,15 72 ,5203 lonjong 
56 . 4,78 5,95 80,3361 bulat 

57. 4,55 5,84 77,9109 normal 

58 . 4~69 6,25 75,0400 lon jong 

59 . 4,.'78 6,05 79,0083 bulat 
60 . 4,50 5, 64 79,7872 bulat 
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Lan jutan 

No. Lebar Panjang Indeks Bentuk 

··- ·· 
61. 4,.36 5,75 75~8261 lonjong 

62 . 4,48 5,91 75,8037 lonjong 

63. 4,34 5,56 78,0576 normal 

64. 4,48 5,86 76,4505 lonjong 

65 . 4,70 6,10 TT. ,0492 normal 

66 , 4-49 . 5,77 77,8163 normal 

67. 4,55 5,99 75,9599 lonjong 

68 . 4,55 5,69 81,7223 bulat 

69 . 4,54 5,86 77,4744 normal 

70 .. 4,45 6,10 72,9508 lonjong 

71 . 4,64 5,99 77,4624 normal 

72. 4,62 5,91 78' 1726 normal 

73. 4,73 6,10 77,5410 normal 

74. 4,46 5,54 81,6850 bulat 

75. 4:49 5,75 78,0870 normal 

76. 4,61 5,70 80'i8771 bulat 

77. 4.65 6,62 '70,2417 lonjong 

78 . 4,58 6,10 75,0819 lonjong 

79. 4,63 5,96 77,6845 normal · 

80 . 4,42 5,92 74,6621 lonjong 

81. 4,63 6,14 75,4071 lonjong 

82 . 4,56 5 ,96 76,5100 lonjong 

83 . 4,42 5,76 76,7361 . lonjong 

84 . 4,75 5"75 82 '6087 bulat 

85 . 4,45 5,64 78,9007 bulat 

86 . 4,89 6,02 81 , 2292 bulat 

[31 . 4,60 5,89 78,0424 normal 

88 . 4,57 6,06 75,41 25 lonjong 

89 . 4,73 6 ,05 78' 1818 no:rmal 
90 . 4,64 6,1 0 76,0656 lonjong 
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Lcmjutan 

. li 0 . Lebar Panjang Indeks Bentuk 

9 1 • 4 ,. 61 5,98 77,0903 normal 

92 . 4,54 51J82 78,0069 nonnal 

93., 4,71 5,96 79 ~0268 bulat 

9 4- . 4,79 6 , 34 75, 51;20 lon jong 

95 . 4 ' 67. 5 ,89 79., 2869 bulat 

96 . 4, i! 3 5 ll85 75,7265 lon jong 

97 - 4 r: 64 6,00 77, 3333 norma l 

98 . 4,50 5 , 78 . 77,8546 nonna l 

99 . 4,.64 5,88 78 ,91 16 bulat 

100. 4,65 5 ,90 78,8135 bula t 

101 . 4-,69 5 ,81 80 , 7229 bulat 

102 . 4, :S6 6 ,00 72 , 6666 lonjong 

\03 . 4, 32 5,58 77,4193 normal 

104 . 4,58 5 ,93 77,3 649 normal 

105 . 4,.48 5,69 78 ,7346 bulat 

106 . 4 ,50 5,97" 75 , 3769 lonjong 

107. 4r56 6 ' 17 73,9059 lonjong 

108. 4,54 5,63 78 ,8632 bulat 

109 . "4,-45 6 , 61 67, 3222 lonjong 

110 . 4,56 5 ,79 78,7569 bulat 

11 \ : 4,66 6,08 76,6447 lonjong 

112 . 4-, 63 5 ,88. 78,7415 bulat 

\ 13 . 4,53 6, 28 72,1 338 lonjong 

114. 4, 39 5,70 77,,1175 normal 

115 . 4,50 5, 69 79,0861 bulat 

116. 4,58 6, 21 73,7520 lonjong 

117. . 4 ,75 6,21 76,4895 lonjong 

1 18 . 4,56 5 ,51 82 ,7586 bula t 

119 . 4,57 5 ,96 76, 6778 lon jone; 

120 . 4,34 5,80 74,8276 lonjong 
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Lanjutan 

No. Lebar Panjang Indeks Bentuk 

121 • 4, 74 5,88 80,6122 bulat 
122. 4,46 ' 5,84 76,3698 lonjong 

123. 4,45 5,60 79,4643 bulat 

124. 4,54 5,89 77,0798 norm·al 

125. 4,45 5,62 79,1815 bulat 

126' .. 4,44 5,74 77,3529 normal. 

127. 4,45 6 ,22· 71 ,5434 lonjong 

128 . 4,56 5,80 73,6207 bulat 

129. 4,61 6,03 76,4511 lonjong 

130. 4,41 5,84 75,5137 lonjong 

131 • 4,53 5,74 78,9199 bulat 

132. 4,75 5,94 79,~663 bulat 

133. 4,59 5,89 77,9287 no !.'mal 

134. 4,..59 5,88 77,9286 nonnal 

135. 4-,60 5,66 81,2721 bulat 

136. 4,75 6,04 78, 642 4 bulat 

137. 4, 713 5,90 80,1695 bulat 

138 . 4,45 5,66 78 ' 6219 bula·i;, 

139. 4,45 5,98 74,4147 lan jong 

140. 4,47 5, 7.9 77, 202 1 normal 

141. 4,43 5,80 76,3793 lonjong 

1 ~-2 . 4,57 5,98 76,4214 lonjong 

143. 4,51 5,98 75,41a1 lonjong 

144. 4-,66 6 ,20 '(5 '1613 lon jong 

145 . 4 ,51 5,86 7 6,9624 normal 

146. 4,81 5,90 81 ,5254 bulat 

147. 4,89 5,72 78,4965 bulat 

148. 4-,51 5,82 77,491 4 normal 

149. 4,63 6,30 73' 4921 lonjong 
150 . 4-,44 5,80 76,9624 lon jong 
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L<t11jutan 

No . Lebar Panjang Indeks Bentuk 

1 ~ I • 4,56 5,90 77,2881 normal 

152. 4,47 5,76 77, 6042 normal 
153 . 4,65 5,86 79,3513 bulat 
15A .• 4,55 5,63 80,8 17.0 hulat 
155 . 4,42 5,96 7~,161 1 lonjong 
156 . 4,50 5,88 76,5306 lonjong 
157. 4,44 5,66 78 , 4452 bulat · 
158 . 4t 52 ?,52 81 , 88 40 bulat 
159. 4.,52 6, 19 73,0210 lonjong 
160 . 4,53 5 , 64 80, 3191 bulat 
161 • 4·,55 6 ' 13 74, 22 51 lon jong 
162. 4, 64 5 ,71 81, 6094· bulat 
163. 4,49 5 , 80 77,41 38 normal 
164. 4 , 63 5.70 81, 2281 bulat 
165 . 4~ 54· 61113 . 74,0619 lonjon g 
166 . 4,.50 5 ,59 80,5009 bulat 
167 4,62 5,74 80 , 4878 bulat 
168 . 4,.6G 6 ,15 75,7722 lonjong 
169 . 4 ~53 6 ,.08 74, 5066 lonjong 
170. 4,63 5,92 78 , 2094 normal 
171 • 4 , 4:7 5 ,88 76 ,0204 lonjong 
172 . 4 ,53 5s82 77,8350 normal 
173 . 4,80 6:710 78, 6885 bulat 
174 . 4,74 5 ,88 80 , 6122 bulat 
175 . 4!' 57 5 , 89 77, 589 1 normal 
176 . ~,50 5,88 80 ,6452 bulat 
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Lampi.ran 2.~ Anali s i s s t atist.ik untuk menentukan interval 

1 • 

2 . 

3. 

t'lenentukan: · nl~ai maximum = 86,5800 

nilai minimwn = 65,8G83 

Menentukan: range = nilai maxi'mum - nilai 

range = 8675900 - 65,8683 

r ange = 20,7217 

Menentukan b anyalmya klas interval 

a . Rumus sturges : m = 1 + 3,3 log 176 

m = 1 + 3,3 x 2 , 25 

m = 1 + 7,425 

ra = 8 ,425 

minimum 

b . P~I:ki..caan: antara 6 dan 20, dan harus gcn:r jil 

say a piliil 15 

m adalah "bany a kny a klas interval = ·15 

4. Nenentul{an : interval = range : m 

= 20,7217 :- 15 

= 1,3814 

5 . r>ieny u sun k l a s inter-rral 
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lf o . K.l a s inte r v c.l indeks Tally 

1 • 

2 . 

3 . 

4 . 
5 . 

~~ . 

7. 
8 . 

9 • 

10 . 
~ 1 • 

1 
., ... . 

15 . 

65 ,8G83 - 67.249 6 
67, 2491 - 68, 6310 
68 , 6311 70~ 0 1 24 

70,01 2~ - 71 ~39 38 

71 , 3939 - 72 ,7752 : 
72 ,7753 - 74 , 1566 
74 ,1 567 - 75.5380 
75 , 5381 - 76 ,91 94 
76,9 195 ~ 78 ,3008 
78 ,3009 - 79 , 6822 ~ 

79 ' 682 3 - 81 ,0636 
. 8 1, 0637 - 82 , ~ 450 

82, 4451 - 83 ,8264 
83 ,8265 - 8~ , 2078 

G5 , 2079 - 86 , 5892 

I 

I 

I 

III 

V V II 
V V V I I I 
V V V V V V I I 

vvv vv vvv 
V V V VV V I 
V V 'f V IT 

v v 
IIII 

I 

G. ~tencari me an dugaan -- ~ x f co~ulati :f 

me c.n dugaan = i .<: 176 

me al• d ugaan = 88 

f 

1 

1 

0 

1 

3 
12 
18 
32 
40 
31 
22 
10 

4-
0 

1 

35 

fc 

1 

2 

2 

3 
6 

18 
36 
68 

108 
139 
16 1 

171 

175 
175 
176 

berar t i tel. .. le tal;: pa.d.c:~ l<: l as i n terval Ho. 9 

J adi mean nya a d <:-. l e.h : 76 ,919 5 - 78 ,3008 

7 . 1-lak a ki t a kriteri ak an 

- I n de l\.s telur -6-7 6,9 194 (lonjon g) 

- Inde k s t e l ur antara 76,9195 d an 78 ,3008 ( nor ma l) 

- I ndek:3 telur ?::-78 , 3009 ( b u l r.t ) 

l. . PerbandL'1 gan ~n tura ; lonj ong norrn;:~.l b ul at 

adal. rill. ; G8 : 40 68 
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Lwupiran 3 . Perhi tun gan secara persen tase 

2 . 

Dari jumlah t elur 176 butir menetas 151 ekor, berarti 

daya tetasnya = ( 151 : 176) x 100 % {: 86 % •) 

Dari kelompok lonjong yang jumlahny~r menetas 

63 ekor~ berarti. day-a tetasnya = ( 63 68) x 100 56 = 

S.3 %, dan persentase j antannya = ( 35 : 63) x 100 % = 

3 . Dari kelompok normal yang jurnJ_abny a 40 eut~r menetas 

31 ekor 1 berarti daya tetasnya = ( 31 40) X 100 % = 

77 %, dan per senta se j~tannya = (17: 31) x 100 % = 

4. Da.ri Jt:.elompok bulat y an g jumlahnya 68 butir meneta s 

57 ekor , bcrarti day a tetasny a = ( 57 

84 %, dan persentase betinany a = ( 29 

68 ) X 100 % = 

57) X 100 % = 

Ke simpulan: 1 • Sec ara persent a se menun julilian bah -

vm dari kelompok lon jong a da kecen-

derungan untu.k men etas jan tan yai tu 

56 %. 

2 . Dari kelompok normal persentase .. 

jantannya 55 ~L 

3 . D.::Lri ke lo.mpok bul a t tidalc ada ke

cenderungan untu1c menetas jantan 

a t au bet~na 1 yaitu persentase beti-

n_any a 5 1 /~ . 
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Lam:piran 4. Anali s is chi-k\..,radrat frekwensi ke j a dian jan
tan at au betina menurut beninlli ·telur 

Ta.bel kontin.gen si 

~ ·enis 
~lam in jan tan be tina jumlah 

telur '~ - · 
lonjong 35 28 63 

normal 17 14 I 31 

bulat. 28 29 
j 

57 I 
l 

I 80 71 151 jumlah I I 
. 

E 1 
63 X 80 

= - ·151 = 
3040 

151 
::::: 33s3775 

E 63 X 71 4473 29, E?22 5 -- 1~1 = 15 ~ . = 2 

E 3 '1 X 80 2480 16.4238 3 = ---r:,-r- = 151 = 

E 4 ;. 
3 1 X 71 2201 14,5762 15'1·- = 151 = 

Es 57 X 80 4560 30 , '1987 = . -: 131 = ""151 = 

E6 
57 X 71 4047 26,8013 = i 51 = 151 = 

\.01 - E ) 2 (02 E ) 2 (03 
2 

x2 
- E ) 1 - 2 3 = E ·- · + 

E2 
+ E + 

1 3 

(G4- E4) 2 .. 
2 

( 06 - E~) 2 < 05 - 1!!5) 
-----:£ + E + E6 4 5 
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( 35 - 33,)775) 2 ( 28 - 29,6225 ) 2 (17- 16,4238) 2 

+ + 
33,3775 29, 622 5 16,4238 

{14 ... 14 ,.5762) 2 ( 28- 30,1987) 2 ( 29- 26.,8013) 2 

14,5762 

( '1 ,_6225) 2 

x2 = ---- + 
33 , 3775 

( 2, 1987) 2 

30111987 
+ 

+ + 

(-1 ,6225 ) 2 

29 , 622 5 

( 2 , 1987) 2 

2 6 , 8013 

30' 1987 

{0, 57 62) 2 

+ 
16,4238 

+ 

26, 8013 

(0,5762) 2 

----+ 
14:,5762 

x2 = o~0789 + o , 0889 + o,o2o2 + 0 1 0228 + 0, 1601 + 0,1804 

x2 
=- 0,5513 

Di bandingkan dengan t abl.!l X
2 ~ d.f = ( 3 - 1) X ( 2 - 1 ) 

d:f = 2, 
2 ? 2 

X ( 0 , 0 5) = 5,99 t1aka h arga X.'- (hit) .C:::: X (0, 05) 

Kesimpulan : 1. Dal am lcejadian ini lei t a sangat nya

ta. untuk menerima HO, dan menolaJ{ 

H1. 

2 . .Ja di da l am lee jadian ini bentuk telur 

b ai k lonjong, normal maupun bulat, 

tidak ada pengaruhnya ter hadap jenis 

kelamin yan g b akal lahir, walaupun. 

perhi tun.gan secara persentase ter -

utama bentulc J.onjong ada kecenderu

ngan un.tuJ{ menetas jan t an. 
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1-, 

G:Jnbar 3· Mesin teta s yang d.ipergunak.e.n di r/f.ojos ari, 

Keternngan~ 

yai tu me s in tetas tipe still afr incubator de
ngan swnber pemana s mernakai rniny ak tanah 

A. VeutiJ.asl, pengatur tetnperatur fungsinya = thermo 

regulator. 

B . Tabung· penyalur pana s yang ma sulc ke dalam mesin 

penetas. 
c. Sumber panas da ri l ampu minyak t anah. 

D. Tempat ai r untuk lcelembaban... 

E . Pintu untuk memasukkan dan mengeluarkan telur , 

yang Ci.let~-<.kan pada rak te.lu.r. 

F . Telur yang diletakka'!'l.. 

G. Thermometer untuk mengukur suhu dalarn me sin tetas. 
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G3..r:1b a r 4 . S a a t men t;ukur telur d i c.me t er lebar 

G:-:L:Jln~r 5 . Saat mengukur telur di ame te r pr-n jang 
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\J;..r:,1Jar 6 . Berbagai ma.c ;:.un bentuk telu.L:' 

i: ete r c::ngan : 

L. 
1T -· . 
B. 

Bentuk telur ~· an g lonjong . 

Dentuk telur y 2.11g normal . 

Bentuk telur y cm g bulat ~ 
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